80

DAFTAR PUSTAKA
Buku

Antariksa, B. (2015). Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan (
Pembangunan Kepariwisataan yang Berkelanjutan dan Perlindungan
Kekayaan Intelektual ). Jakarta: Intrans Publishing.

Arida, N. S. (2017). Pariwisata Berkelanjutan. Bali: Cakra Press.

Arjana, I. G. (2016). Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Depok:
Rajagrafindo Persada

Cassar, G. (2015). Sustainable Tourism Management. Malta: Heland Project.

Eriksson, J. (2009). Putting Tourism to Rights: A Challenge to Human Rights
Abuses in The Tourism Industry. Inggris: Tourism Concern.

Hardani. (2020). Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif. Yogyakarta:
Pustaka lImu.

Isdarmanto. (2017). Dasar Dasar Kepariwisataan Dan Pengelolaan
Destinasi Pariwisata. Yogyakarta: Gerbang Media Aksara .

Nugroho, |I. (2011). Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Pitana, I. G. (2005). Sosiologi Pariwisata. Yogyakarta: Andi Yogyakarta.

Salim. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Cita Pustaka
Media.

Sedarmayanti. (2014). Membangun dan Mengembangkan Kebudayaan dan
Industri Pariwisata . Bandung: Refika Aditama.

Suartha, N. (2017). Industri Pariwisata Bali. Depok: Rajagrafindo Persada.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kualitatif R&D. Bandung: Alfabeta.

Suryadana, M. L. (2015). Pengantar Pemasaran Pariwisata . Bandung: Alfabeta.

Suwena, I. K. (2017). Pengetahuan Dasar lImu Pariwisata. Bali: Pustaka
Larasan. Sunarta, N. (2017). Pariwisata Berkelanjutan. Denpasar:
Cakra Press.

Swabrooke, J. (2012). Sustainable Tourism Management. New York: Cabi
Publishing.



Wardhani. (2018). Usaha jasa Pariwisata. Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional.

Wijayanti, A. (2019). Pengantar Pariwisata dan Perhotelan. Yogyakarta:
Universitas Bina Sarana Informatika.

Zaenuri, M. (2012). Perencanaan Strategis Kepariwisataan Daerah
Yogyakarta: e-Gov Publishing.

Jurnal

Arsika, 1. M. (2018). Kebijakan Travel Warning Dan Pembatasan Hak
Berwisata. Pandecta, 24-36.

Angraini, D. (2015). Kerjasama United Nations World Tourism
Organization (UNWTQO) Dengan Indonesia Dalam Pengembangan
Sektor Pariwisata di Pangandaran Jawa Barat Tahun 2011-2013.
Jurnal Jom Fisip, 1-14.

Dharmawan, N. K. (2012). Tourism and Environment: Toward Promoting
Sustainable Of Tourism: A Human Rights Perspective. Indonesia Law
Review, 23-44.

Eriawan, Eri (2015). Implementasi Kebijakan Pembangunan Pariwisata di
Kabupaten Banyuwangi. Jejaring Administrasi Publik , 757 - 770.

Febriandhika, 1. (2019). Membingkai Konsep Pariwisata Yang
Berkelanjutan Melalui Community-Based Tourism: Sebuah Review
Literatur. Journal Of Public Innovation, 50-56.

George, B. P. (2007). Human Rights In Tourism: Conceptualization and
Stakeholder Perspective. Electonic Journal of Bussines Ethics
Organization Studies, 40-48.

Jupir, Maksimiliamus. Maris. (2013). Implementasi Kebijakan Pariwisata
Berbasis Karifan Lokal ( Studi di Kabupaten Manggarai Barat).
Journal Of Indonesian Tourism and Developments Studies, 28-37.

Nugraha, A. (2020). Interpretasi Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan
Indonesia. Sustainable Tourism Research, 21-26.

Nurdiani, N. (2014). Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian
Lapangan. Comtech, 1110-1118.

Oegroseno, A. H. (2006). Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2005 tentang Pengesahan International Convenant on Civil and
Political Rights/ ICCPR . Indonesian Journal International Law, 169-



176.

Rudy, D. G. (2019). Prinsip-Prinsip Kepariwiisataan Dan Hak Prioritas
Masyarakat Dalam Pengelolaan Pariwisata Berdasarkan Undang-
Undang No.10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. Kertha
Wicaksana, 73-84.

Setijawan, A. (2017). Pembangunan Pariwisata Dalam Perspektif Sosial
Ekonomi. Jurnal Planoearth, 7-1

Undang-Undang

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan
Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 tahun 2016 Tentang Pedoman
Destinasi Pariwisata Berkelanjutan

82



